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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan Karakter  

          Karakter merupakan ciri dari seseorang atau kelompok 

orang yang mengandung kemampuan, nilai, kapasitas moral, dan 

ketegaran dalam menghadapi kesulitan dan tantangan. 

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti paling 

penting, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), 

perasaan (feeling), dan tindakan (action). Menurut Thomas 

Lickona,tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak 

akan efektif.
1
Dari pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa 

pendidikan karakter bukan hanya sebatas teori yang hanya di 

sampaikan kepada peserta didik, tapi yang paling penting adalah 

bagaimana teori mengenai pendidikan karakter tersebut dapat 

merasuk ke dalam perasaan peserta didik sehingga nantinya 

dalam realita kehidupan sehari-hari peserta didik benar-benar 

melaksanaka teori tersebut.  

        Menurut Dharma Kusumo dkk (2013) pendidikan karakter 

merupakan pembelajaran yang mengarah pada pengetahuan dan 

pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada 

suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh setiap sekolah.
2
Definisi 

tersebut mengandung makna bahwa pendidikan karakter 

merupakan pendidikan yang terintegritas dengan pembelajaran 

yang terjadi pada semua mata pelajaran. Sehingga penguatan dan 

pengembangan perilaku peserta didik didasari oleh nilai yang 

dirujuk oleh sekolah (lembaga) seperti halnya visi dan misi yang 

di usung oleh masing-masing sekolah (lembaga). 

          Menurut kemendiknas, pendidikan karakter adalah 

pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa 

pada diri peserta didik, sehingga mereka memiliki nilai dan 

karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan warga 

negara yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif.
3
Dalam 

                                                           
1 Anton Suwito, Integrasi Nilai Pendidikan Karakter Ke Dalam 

Matapelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di Sekolah Melalui Rpp, Jurnal 

Ilmiah CIVIS, Volume II, No 2, Juli 2012, 
2 Dharma Kusuma dkk, Pendidikan Karakter kajian teori dan praktik di 

Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2013), Hlm 
3 Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pusat Kurikulum, Loc. Cit. 
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pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. 

Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai- nilai dan 

norma-norma tersebut serta mewariskannya kepada generasi 

berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan 

yang terjadi dalam suatu proses pendidikan. 

2. Pengertian Karakter 

        Secara etimologis, kata karakter berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu charassein yang berarti “to engrave” yang bisa 

diterjemahkan mengukir, melukis, atau menggoreskan. Dalam 

istilah bahasa Arab, karakter memiliki kemiripan makna dengan 

akhlak yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal baik. Al-

Ghazali menggambarkan bahwa akhlak adalah tingkah laku yang 

berasal dari hati yang baik.
4
 Oleh karena itu pentingnya 

membentuk karkter pada anak sejak dasar merupakan salah satu  

dari tujuan pendidikan. 

        Ada empat jenis karakter yang selama ini dikenal dan 

dilaksanakan dalam proses pendidikan, yaitu:  

a. Pendidikan karakter berbasis nilai religius, yang 

merupakan kebenaran wahyu tuhan (konservasi moral).  

b. Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain 

yang berupa budi pekerti, pancasila, apresiasi sastra, 

keteladanan tokoh-tokoh sejarah dan para pemimpin 

bangsa.  

c. Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi 

lingkungan).  

d. Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap 

pribadi, hasil proses kesadaran pemberdayaan potensi 

diri yang diarahkan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan.
5
 

    Karakter yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

karakter berbasis potensi diri. 

         Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional kata karakter merupakan sifat-

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

                                                           
4 Dian Popi Oktari dan Aceng Kosasih, Pendidikan Karakter Religius dan 

Mandiri di Pesantren, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol. 28, No. 1, 2019, 44. 
5 Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri Mendongkrak 

Kualitas Pendidikan, (Yogyakarta, 2010) 
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seseorang dengan yang lain, atau bermakna bawaan hati, jiwa, 

kepribadian, budi pekerti, perilaku, personaitas, sifat, tabiat, 

temperamen, watak. Sementara menurut terminologis terdapat 

beberapa pengertian tentang karakter, diantaranya menurut 

Tadkirotun Musfiroh karakter mengacu  pada serangkaian sikap, 

perilaku, motivasi, dan keterampilan.
6
Bahwa Karakater dan 

akhlaq tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Keduanya 

didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi tanpa ada 

pemikiran lagi karena sudah tertanam dalam pikiran, dan dengan 

kata lain, keduanya dapat disebut dengan kebiasaan. 

         Aristoteles melihat karakter sebagai kemampuan 

melakukan tindakan yang baik dan bermoral. Psikolog Frank 

Pittman mengamati bahwa kestabilan hidup manusia bergantung 

pada karakter karena membangun karakter seseorang jauh lebih 

sulit dan membutuhkan waktu yang lama. Sementara Coon 

mendefinisikan karakter sebagai suatu penilaian subjektif 

terhadap kepribadian seseorang yang berkaitan dengan atribut 

kepribadian yang dapat atau tidak dapat Sedangkan menurut 

Solomon bahwa moral menekankan pada karakter. Individu yang 

bersifat khusus, bukan pada aturan-aturan dan ketaatan. 
7
 Masa di 

mana anak tidak lagi menuruti perintah, lebih banyak dipengaruhi 

teman sebaya daripada orang tua atau anggota keluarga lain. 

          Membentuk karakter anak sejak dini merupakan tugas 

utama bagi seluruh elemen masyarakat mulai dari keluarga, 

masyarakat serta sekolah. Tidak dipungkiri karakter setiap anak 

dapat membawa kemana arah perilaku anak-anak tersebut ketika 

sudah dewasa kelak. Dalam Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 pasal 3 dijelaskan bahwa PPK 

dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai pancasila dalam 

pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, 

toleransi, disiplin, jujur, bekerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 

air, menghargai prestasi komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkunga, peduli sosial, dan bertanggung 

jawab PPK dengan segala bentuknya tersebut, dilaksanakan di 

sekolah atau di Madrasah dalam bentuk intrakurikuler, 

                                                           
6 Heri Gunawan, PENDIDIKAN KARAKTER Konsep dan Implementasi 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 2.  
7 Murni Yanto, Manajemen Kepala Madrasah Ibtidaiyah dalam 

Menumbuhkan Pendidikan Karakter Religius pada Era Digital, Jurnal Konseling 

dan Pendidikan, Vol. 8, No. 3, 2020, 179. 
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kokurikuler, dan ekstrakurikuler.
8
 Oleh karena itu peran 

pendidikan sangatlah dibutuhkan dalam menumbuhkan karakter 

anak sejak dini. 

          Menumbuhkan karakter yang merupakan the habit of mind, 

heart and action, yang antara ketiganya (pikiran, hati dan 

tindakan) adalah saling terkait.
9
 Nilai-nilai karakter perlu 

diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran di kelas maupun 

budaya sekolah. Meskipun secara implisit dan eksplisit substansi 

nilai karakter sudah ada dalam standar isi, guru harus 

memastikan pembelajaran memberikan dampak pengiring 

pembentukan karakter.  

3. Pengertian Gadget 
        Galdget a ltalu da lla lm ba lha lsa l Indonesial ga lwa li a lda llalh sua ltu 

piralnti alta lu instrumen ya lng memiliki tujua ln da ln fungsi pralktis 

ya lng seca lral spesifik ya lng diralnca lng lebih ca lnggih dibalndingka ln 

denga ln teknologi ya lng diciptalka ln sebelumnya l. Lalbtop, Iped, 

talblet, altalu Ga ldget a lda llalh a llalt teknologi ya lng berisi alneka l 
a lplikalsi daln informa lsi mengena li semua l ha ll ya lng a lda l di 

dunial.10
Ga ldget diperguna lka ln untuk memuda lhka ln kehidupaln da ln 

dihalra lpka ln da lpalt berpenga lruh positif terha lda lp penggunalnya l. 

Melallui Ga ldget, komunika lsi menja ldi lebih efisien da ln 

menghema lt bia lya l, sertal ya lng lebih penting a ldallalh ba lga lima lna l 

pengguna l dalpa lt mema lnfa la ltka ln untuk kegunalaln prestalsi 

a lkaldemik. 

          Definisi Ga ldget Seca lral istilalh ga ldget beralsa ll da lri balha lsa l 
Inggris ya lng a lrtinya l peralngka lt elektronik kecil ya lng memiliki 

fungsi khusus. Dalla lm ba lha lsal Indonesial, galdget disebut “a lcalng”. 

Terdalpa lt ciri ya lng membeda lka ln ga ldget denga ln pera lngka lt 

elektronik lalinnya l a lda llalh unsur kebalrua ln perkemba lnga ln 

teknonologi ya lng digunkaln salngalt cepalt. Dalla lm 

perkemba lnga lnnya l, istilalh ga ldget dinisbaltka ln kepa lda l 

                                                           
8 Octen Suhadi, Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), (Jakarta: Erlangga, 

2018), 7-8.  
9 Dian dan Aceng, Pendidikan Karakter Religius dan Mandiri di Pesantren, 

45. 
10 Wijanarko, Jarot, Setiawati, Ester, “Ayah Baik-Ibu Baik Perenting Era 

Digital Pengaruh Gadget Dan Prilaku Terhadap Kemampuan Anak Jakarta 

Selatan”, “Jurnal Phisikologi Keluarga Indonesia Bahagia, ISSN: 2365-4239, 

vol.7,no.1,2016,h.3-5 
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sma lrthphone, computer khusus, da ln lalptop calnggih(netbook).
11

 

Galdget teknologi ma lju dima lna l semua l ka llalnga ln bials mela lngka lh 

lebih terdepaln dalri kema lrin. 

           Perubalha ln zalma ln tida lk ha lnya l seca lral fisik teknologi 

mela linka ln juga l sosiall buda lya l. Sa la lt ini tida lk a lneh lalgi alpalbila l 
menjumpa li a lna lk kecil ya lng suda lh mengguna lka ln Ga ldget. Ga ldget 

benda l a ljalib ya lng memiliki beralga lm a lplika lsi da ln progralm ya lng 

menja ldi sa lha lba lt ba lgi a lnalk-a lna lk, ba lhkaln seolalh da lpa lt 

mengkela lbui mereka l sehinggal duduk berjalm-ja lm untuk 

memalinka ln Ga ldget merekal. Nalmun progra lm alta lu a lplikalsi tidalk 

terlepals da lri hall nega ltif seperti konten ya lng berbalu pornogra lfi 
malupun a lja lra ln ya lng sa llalh, sehinggal a lnalk-alna lk ya lng ma lsih 

dibalwa lh umur denga ln muda lh menga lkses konten tersebut ya lng 

menga lkiba ltka ln rusalknya l pemikira ln daln ma lmpu merusa lk otalk 

secalra l perma lnen.
12

 Ma lka l ha ll itu pentingnya l penga lwa lsaln ora lng 

tual terhalda lp alna lk ya lng berma lin galdget. 

4. Pengalruh galdget terha ldalp Kalralkter a lnalk.  

        Penyalahgunaan terhadap gadget oleh siswa akan 

berpengaruh pada sikap dan karakter siswa yang cenderung 

mejadi pemalas khususnya dalam belajar. Siswa terbiasa 

menggunakan gadget hanya untuk bermain saja sehingga dalam 

diri mereka tertanam jiwa pemalas dan sulit untuk berkembang 
dalam proses pembelajaran. Da lmpalk pengguna laln Ga ldget dalpa lt 
dibalgi meja ldi beberalpa l. Ga ldget memiliki da lmpalk positif daln 

jugal da lmpalk nega ltif. Da lmpalk tersebut a lntalra l lalin sebalga li 

berikut: 
a. Da lmpalk positif pengguna la ln Galdget 

1) Berkemba lngnya l ima ljina lsi, (melihalt galmbalr kemudia ln 

mengga lmbalrka ln sesuali ima ljinalsinya l ya lng melaltih dalya l 
fikir talnpa l dibaltalsi oleh kenya lta ln). 

2) Melaltih kecerdalsaln, (da llalm ha ll ini alna lk dalpa lt terbialsa l 
tulisaln, a lngka l, galmbalr, ya lng memba lntu mela ltif proses 

belalja lr). 

                                                           
11 Ishomuddin,MA,dkk., Pembangunan Social dalam Menghadapi 

Masyarakat Ekonomi Asen, (Jawa Timur: Duta Media Publishing, 2016), hal. 

340. 
12 Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2001), h.45 
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3) Meningkaltkaln ra lsa l percalya l diri, (sa lalt a lna lk 

memena lngka ln sua ltu perma lina ln a lka ln termotiva lsi 

menyelesa lika ln perma lina lnnya l). 
4) Mengemba lngka ln kema lmpua ln da lla lm memba lca l, 

maltema ltika l, daln memecalhka ln ma lsalla lh, (dalla lm ha ll ini 

a lna lk alka ln timbul sifalt da lsalr ra lsal ingin talhu a lka ln sualtu 

ha ll ya lng membua lt a lna lk a lka ln muncul kesa ldalraln a lka ln 

kebutuhaln belaljalr denga ln sendirinya l ta lnpa l perlu 

dipalksa l).13
 

b. Beberalpa l da lmpalk nega ltive dalri penggunala ln Ga ldget 

1) Penurunaln konsentralsi sala lt bela ljalr, (palda l sa la lt 
belalja lr alna lk menja ldi tida lk fokus da ln ha lnya l teringalt 

denga ln Ga ldget seolalh-olalh dial seperti tokoh da lla lm 

Ga lme tersebut).  

2) Ma llals menulis dalm memba lca l, (hall ini dialkibaltkaln 

da lri penggunala ln Ga ldget misa llnya l pa ldal sa la lt alna lk 

membuka l video di alplikalsi Youtube alna lk alka ln 

cenderung meliha lt ga lmba lrnya l sa ljal talnpa l halrus 

menulis a lpal ya lng mereka l calri). 
3) Penurunaln da lla lm kema lmpualn bersosia llisalsi, 

(misa llnya l a lna lk kuralng berma lin dengaln tema ln 

dilingkungaln sekitalrnya l, tidalk memperdulikaln 

kea ldala ln disekelilingnya l). 
4)  Kecalndua ln, (alna lk alka ln sulit daln ketergalntungaln 

denga ln Ga ldget kalrena l suda lh menja ldi sua ltu ha ll ya lng 

menja ldi kebutuhaln untuknya l). 

5) Da lpa lt menimbulka ln galnggualn kesehalta ln, (jelals 

da lpa lt menimbulka ln ga lnggua ln kesehaltaln ka lrenal 

terpalpa lr oleh raldia lsi ya lng a ldal palda l Galdget, daln 

jugal da lpa lt merusa lk kesehalta ln ma lta l alna lk).  

6) Perkemba lnga ln kognitif a lnalk usia l dini terha lmba lt, 
(kognitif altalu pemikiraln proses psikologis ya lng 

berkalitaln ba lga lima lna l individu mempelalja lri, 
memperha ltikaln, menga lmalti, memba lyalngka ln, 

memperkiralka ln, menilali daln memikirkaln 

lingkungalnnya l a lka ln terhalmbalt). 

                                                           
13 Handrianto, “Dampak Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Kesehatan 

Anak Usia Dini Dan Remaja”, “Artikel Sains, November 2019, h.39 
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7) Menghalmbalt kema lmpua ln berba lhalsal, (alna lk ya lng 

terbialsa l mengguna lka ln Ga ldget alka ln cenderung 

dialm, sering meniruka ln Ba lha lsal ya lng didenga lr, 
menutup diri da ln engga ln berkomunika lsi denga ln 

tema ln a ltalu lingkungaln). 

       Balhwa l Ga ldget merupa lka ln a llalt untuk 

berkomunika lsi ya lng memuda lhka ln ma lnusial da lla lm 

menya lmpalika ln informa lsi da lm memberika ln informa lsi, 

tetalpi da llalm ha ll itu ma lsing-ma lsing pengguna l memiliki 

ca lral untuk mema lnfa la ltkaln galdget tersebut keda llalm ha ll 

positif ma lupun ha ll nega ltif sehinggal pengguna la ln Ga ldget 

bisal dira lsalka ln ba lik a lta lupun buruknya l da lla lm kehidupa ln 

sehalri-halri. 
        Secalral umum da lpalt kital ketalhui balhwa l 

pengguna laln ga ldget sa lngalt berdalmpalk pa lda l alspek 

perkemba lnga ln a lna lk, ya lng meliputi a lspek nilali alga lma l 

daln mora ll, a lspek perkemba lnga ln ba lhalsa l, a lspek fisik daln 

motorik, alspek kognitif, sertal alspek sosiall daln 

emosiona ll. 
a. Pa lda l alspek perkemba lngaln nilali a lgalma l da ln 

mora ll.  
       Penggunala ln ga ldget ba lgi a lnalk ya lng kura lng 

penga lwa lsa ln dalri guru da ln oralng tual 
memungkinka ln a lna lk da lpa lt menga lkses situs-

situs ya lng tida lk sehalrusnya l dia lkses oleh alna lk 

a lna lk. Jikal ha ll ini terja ldi a lkaln berda lmpalk pa ldal 

kerusalka ln mora ll/alkhla lk daln beralkiba lt falta ll ba lgi 

nilali-nilali alga lma l ya lng di alnutnya l. Ha ll ini 

terjaldi ka lrenal muda lhnya l a lkses internet dalla lm 

mena lmpilka ln segalla l konten ya lng ha lrusnya l 

belum la lya lk ditonton oleh a lnalk. Kemuda lha ln 

penga lplikalsialn ga ldget da ln a lplikalsi ya lng 

terdalpa lt di dallalmnya l telalh memberika ln 

kelualsa ln pa lda l a lna lk usia l dini secalral beba ls untuk 

memperoleh berbalga li hall ya lng mereka l 
inginkaln. 

b. Da lri alspek kognitif 

      Dalri alspek kognitifnya l Pengguna la ln ga ldget 

pa lda l alna lk bisal menga lsalh kema lmpua ln berpikir 
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da ln ima ljinalsi alna lk. Alna lk ya lng sering 

mengguna lka ln ga ldget da lpalt mengemba lngka ln 

krealtivitalsnya l. Ha ll ini diseba lbkaln ka lrena l 
ga ldget dilengkalpi denga ln berba lgali a lplikalsi da ln 

ga lmbalr ya lng mena lrik jugal mendukung 

krealtivitals. Misallnya l: da lri galdget ya lng 

mempunya li bebera lpa l situs daln a lplikalsi untuk 

mengga lmbalr da ln mewa lrna li, menyusun 

ba llok/galmbalr ya lng tentunya l memberikaln 

da lmpalk positif ba lgi perkemba lnga ln ota lk a lna lk. 

Denga ln galdget alna lk-alna lk jugal a lkaln lebih 

bersema lnga lt untuk belalja lr kalrenal a lplika lsi 

sema lca lm ini bialsalnya l dilengkalpi oleh fitur-fitur 

terbalru ya lng ma lmpu meningka ltka ln kema lmpua ln 

berima ljinalsi a lna lk. Pengguna laln ga ldget sebalga li 
media l pembela lja lraln pa ldal ikut berpenga lruh 

positif dalla lm meningka ltkaln da lyal pikir da ln otalk 

a lna lk. Selalin itu, galdget memberi kesempa ltaln 

kepa ldal a lna lk untuk lelualsa l menca lri informa lsi. 

Ba lgi polal pikir a lnalk, ga ldget memba lntu a lna lk 

da llalm menga ltur kecepalta ln berma linnya l, 
mengola lh stra ltegi da llalm perma lina ln, da ln 

memba lntu meningka ltkaln kema lmpualn otalk 

ka lna ln alna lk. Ha ll ini seca lral tidalk lalngsung 

sa lngalt mendukung da llalm pengemba lnga ln 

tingkalt kognitifnya l. 

c. Da lri alspek perkemba lnga ln fisik daln motorik 

a lna lk, 

      Dalri alspek perkemba lnga ln fisik daln motorik 

a lna lk penggunala ln ga ldget memiliki da lmpa lk ya lng 

nega ltif terhalda lp perkemba lnga lnnya l. Alna lk ya lng 

sering berma lin ga ldget, alka ln menyeba lbka ln 

mereka l menja ldi alna lk-alna lk yalng cenderung 

ma lla ls bergera lk da ln beralktivitals fisik. A lna lk 

ya lng sering mengha lbiskaln wa lktunya l bersa lma l 
denga ln ga ldget juga l a lka ln mengha lmba lt 

motoriknya l. Alna lk a lka ln menga lla lmi obesitals 

a ltalu kegemuka ln ka lrenal mereka l juralng 
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beralktivitals secalral fisik daln lebih sering untuk 

mengha lbiska ln ma lka lna ln salmbil berma lin ga ldget. 

d. Da lri segi alspek perkemba lnga ln sosia ll da ln 

emosiona ll 

       Galdget dalpa lt memberika ln da lmpa lk nega ltif 
da ln positif  terhalda lp perkemba lnga ln seoralng 

a lna lk. Alna lk ya lng sering mengha lbiska ln 

wa lktunya l denga ln galdget menja ldikaln interalksi 

sosiall dengaln lingkunga ln sekitalrnya l a lka ln 

tergalnggu. Pertumbuha ln da ln perkemba lnga ln 

kema lmpualn sosia llisalsi alna lk a lkaln menja ldi 

buruk alkiba lt dalri kesibukaln ga ldgetnya l ta lnpa l 

ma lu memperdulikaln oralng lalin. 

e. Da lri segi alspek perkemba lnga ln balha lsa l, 

     Dallalm perkemba lnga ln balha lsa lnya l alna lk ya lng 

memiliki kesehalrialn selallu a lsyik denga ln ga ldget 

a lka ln berdalmpalk pa lda l sulitnya l da lla lm 

mengemba lngka ln kema lmpualn berbicalra l kalrena l 

mereka l kera lp ka lli berdialm diri untuk bersena lng 

senalng denga ln berbalga li situs daln alplikalsi di 

ga ldgetnya l. Kea lda la ln ya lng seperti ini jugal a lka ln 

menja ldika ln a lnalk engga ln ma lu untuk menulis, 

na lmun jika l ditinjalu da lri segi memba lca l a lna lk 

a lka ln lebih muda lh berkemba lng.
14

Perma lsa lla lha ln 

lalinnya l ya lng memungkinkaln alda lla lh alna lk 

menja ldi ma lla ls memba lcal buku. Ini terja ldi 

ka lrenal peralngka lt galdget talmpalk lebih mena lrik 

da ln menggoda l ka lrena l memiliki talmpilaln visua ll 

ya lng fa lntalstis balhka ln dalpa lt memperliha ltka ln 

sesualtu sesuali dengaln kenya lta la ln nya lta l. 

5. Perkembalngaln Peserta l Didik 

         Menurut Undalng-Unda lng RI No. 20 Ta lhun 2003 Pesertal 

didik alda lla lh a lnggotal ma lsya lra lka lt ya lng berusa lha l mengemba lngka ln 

potensi diri mela llui proses pembela lja lraln yalng tersedial pa ldal ja llur, 

                                                           
14 Novi Yuanda, Upaya Guru Dan Orang Tua Dalam Menanggulangi 

Dampak Negatif Penggunaan Gadget Pada Siswa Dimasa Pandemi (Studi Kasus 

Siswa Kelas V Sdn.No.112260 Gunting Saga), Tahun2022. 
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jenjalng daln jenis pendidikaln tertentu.
15

Denga ln demikia ln pesertal 
didik merupa lka ln oralng ya lng berha lk menentukaln pilihaln untuk 

mengemba lngka ln ba lka lt daln ma lsa l depa ln ya lng dimiliki. Beberalpa l 
perkemba lnga ln ya lng di allalmi oleh pesetal didik alda llalh, 

perkemba lnga ln fisik, perkemba lnga ln kognitif, perkemba lnga ln 

sosiall, perkemba lnga ln emosi, perkemba lngaln mora ll, daln 

perkemba lnga ln a lga lma l.16
Perkemba lnga ln-perkemba lnga ln peserta l 

didik, sebalgali berikut:  

a. Perkemba lnga ln Fisik 

          Perkemba lnga ln fisik merupa lka ln a lwa ll perkemba lnga ln 

ya lng terjaldi di dalla lm diri setialp ma lnusia l. Fisik merupa lka ln 

tempa lt berkemba lngnya l berbalga li perkemba lnga ln ma lnusia l, 

seperti perkemba lnga ln kognitif, perkemba lnga ln sosiall, 
perkemba lnga ln mora ll dll. falktor ya lng mempenga lruhi 

perkemba lnga ln fisik alna lk alda lla lh falktor keturuna ln daln fa lktor 

lingkungaln. Talha lpa ln perkemba lnga ln fisik dimula li da lri talha lp 

a lna lk-alna lk, rema lja l, dewa lsa l daln usial lalnjut. 

 
b. Perkemba lnga ln kognitif 

         Teori mengena li perkemba lnga ln kognitif sa llalh sa ltunya l 

digalga ls oleh Jealn Pialget ya lng menya lta lka ln ba lhwa l talha lpa ln 

berpikir ma lnusia l sejallaln denga ln ta lhalpa ln umur seseora lng. 

Pia lget menca lta lt balhwa l seoralng alna lk berpera ln alktif dallalm 

memperoleh pengetalhua ln tentalng dunial. Talhalp berpikir 

ma lnusia l menurut Pialget bersifalt biologis. Perkemba lnga ln 

kognitif ma lnusia l berka litaln denga ln kema lmpua ln menta ll da ln 

fisik untuk mengeta lhui objek tertentu. Seperti ha llnya l 
mema lsukka ln informa lsi ke dalla lm pikira ln, menguba lh 

pengetalhua ln ya lng tela lh a lda l dengaln informa lsi ya lng ba lru 

diperoleh, daln perubalha ln talha lpaln-talha lpa ln berpikir. 

c. Perkemba lnga ln sosiall 
           Teori perkemba lnga ln sosia ll sa llalh sa ltunya l 

dikemuka lka ln oleh Lev Vigotsky ya lng berpa lnda lngaln ba lhwa l 
konteks sosiall merupa lka ln hall ya lng sa lnga lt penting dalla lm 

                                                           
15 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 

2003 Pasal 1 ayat 4, Tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Jakarta: 2003), hlm. 

23. 
16 Maganti Sit, Perkembangan peserta didik, (Medan: Perdana Publishing. 

2012), Hlm. 11 
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proses belaljalr seoralng a lna lk. Pengalla lma lm interalksi sosiall ini 

sa lngalt berperaln dalla lm mengemba lngkaln kema lmpua ln berfikir 

a lna lk. Interalksi alnta lral a lna lk denga ln lingkunga ln sosiallnya l 
a lka ln mencipta lka ln bentuk-bentuk a lktivitals menta ll ya lng 

tinggi. Malkal da lri itu perkemba lnga ln sosiall da lpa lt dialrtikaln 

sebalga li proses belaljalr untuk menyesua lika ln diri terhalda lp 

norma l-norma l kelompok, mora ll, da ln traldisi sertal meleburkaln 

diri menja ldi saltu kesa ltualn da ln sa lling berkomunika lsi da ln 

kerjal salma l sa ltu sa lma l la lin dilingkungaln sosia ll mereka l. Selalin 

itu dalla lm lingkunga ln sosiall seoralng a lnalk jugal da lpa lt ikut 

sertal berperaln dalla lm berkehidupaln berma lsya lralka lt. 
d. Perkemba lnga ln Emosi 

         Seringkalli emosi di a lrtikaln sebua lh sebua lh peralsa la ln 

ya lng muncul, emosi ya lng muncul menga lcu pa ldal peralsa la ln 

kua lt ya lng meliba ltka ln pikiraln, perubalha ln fisiologis, da ln 

ekspresi palda l sebualh perilalku. Perkemba lnga ln emosi a lda llalh 

sebualh proses ya lng berjallaln secalral perlalha ln da ln alna lk da lpalt 
mengontrol dirinya l ketikal menemuka ln comvorting behalvior 

a ltalu peralsa laln ya lng nya lma ln. Sa llalh saltu teori ya lng 

mengungka lpka ln tentalng perkemba lngaln emosi aldallalh teori 

da lri jalmes lenge ya lng memberika ln pendalpa lt balhwa l sebua lh 

peristiwal menyeba lbka ln ralngsa lnga ln fisiologis terlebih dalhulu 

da ln kemudia ln seseoralng mena lfsirkaln ralngsa lnga ln ini, 

Setelalh interpretalsi dalri ralngsa lnga ln terjaldi seseoralng alka ln 

menga lla lmi emosi. 

e. Perkemba lnga ln mora ll 

           Teori perkemba lnga ln mora ll sa llalh saltunya l 
dikemuka lka ln oleh La lwrence Kohlberg ya lng menya lta lka ln 

ba lhwal Konsep kunci untuk mema lha lmi perkemba lnga ln mora ll 
menurut Kohlberg a lda llalh internallisalsi, ya litu perubalhaln 

perkemba lnga ln da lri perilalku ya lng dikenda llikaln seca lral 
eksternall menja ldi perila lku ya lng dikenda llikaln secalral internall. 

Perkemba lnga ln mora ll a lda llalh perkemba lngaln ya lng berka litaln 

denga ln kema lmpualn seseoralng untuk mengetalhui balik daln 

buruk sualtu perbualtaln. 

f. Perkemba lnga ln a lga lma l 

          Fitralh beralga lma l da llalm diri ma lnusia l merupalka ln na lluri 

ya lng menggera lkka ln ha ltinya l untuk mela lkuka ln perbualta ln 

ba lik ya lng dia lnjurkaln oleh Tuha ln Ya lng Ma lha l Esa l sejalk a lna lk 
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beralda l di tulalng sulbi oralng tualnya l. Perkemba lnga ln a lga lma l 
berjallaln sesua li dengaln perkemba lnga ln a lspek psikologis palda l 

a lna lk. Alna lk mengena ll Tuhaln pertalma l ka lli mela llui balha lsa l 
da lri kaltal- ka ltal oralng ya lng a ldal da lla lm lingkunga lnnya l, seperti 

ha llnya l ora lng tual dalri alna lk tersebut.
17

 

6. Peraln Guru 

          Kompetensi guru ya lng ba lik salnga lt berpenga lruh besalr balgi 

pemba lnguna ln na lsiona ll. Menurut Permendikna ls nomor 16 ta lhun 

2007 ya lng terma lksud kompetensi inti a lda llalh kema lmpualn guru 

dallalm pema lnfa la ltaln teknologi informa lsi da ln komunika lsi untuk 

kepentingaln penyelenggalra laln kegia ltaln pengemba lnga ln 

pendidikaln dima lna l kua llifikalsi guru Sekolalh Da lsa lr (SD) dalla lm 

kompetensi peda lgogiknya l, guru memiliki kema lmpualn da lla lm 

memalnfa laltkaln teknologi informa lsi daln komunika lsi untuk 

meningka ltka ln kua llitals kegialta ln pesertal didik.
18

 Di eral teknologi 

ya lng sa lngalt berkemba lng pesalt ini guru tida lk halnya l untuk 

dituntut menga lja lr da ln mendidik siswal sa ljal, na lmun juga l seba lgali 
pendidik disekolalh guru memiliki ta lnta lnga ln lalin seperti 

mengha lda lpi perkemba lnga ln ka lralkteristik siswal ya lng sela llu 

dihalda lpka ln palda l kema ljualn teknologi di eral globallisalsi. 

        Guru berperaln juga l untuk mengha ldalpi daln menya lda lrka ln 

siswal-siswinya l ya lng suda lh kecalndua ln da llalm berma lin 

sma lrtphone da lmpalk da lri perkemba lnga ln teknologi. Selalin itu 

guru jugal salnga lt berperaln penting balgi pena lnalmaln ka lra lkter 

pesertal didik da ln pendidikaln, dengaln itu guru dihalra lpkaln untuk 

malmpu mena lna lmkaln norma l norma l da lla lm mema lnfa la ltka ln 

sma lrtphone da ln membimbing juga l mengontrol siswal da lla lm 

pema lnfa la lta ln galdget. 

a. Peraln guru dallalm mena lna lmkaln nila li-nilali norma l da ln da lla lm 

memalnfa la ltkaln sma lrtphone. 

1) Guru mencipta lka ln sua lsalna l kelals ralma lh a lna lk, 

contoh; menerima l a lna lk-alna lk a lpa l alda lnya l, memenuhi 

kebutuhaln a lnalk, melindungi alna lk dalri segalla l 
a lncalma ln, da ln menghorma lti a lna lk-alna lk. 

                                                           
17  Maganti Sit, Perkembangan peserta didik, (Medan: Perdana Publishing. 

2012), Hlm. 11 
18 Sahid Zuhdi Adz Dzaky, Analisis kompetensi guru dalam penguasaan 

teknologi informasi dan komunikasi pada pembelajaran di sekolah dasar negeri 2 

purbalingga Lor, Jurnal Shool Education, Vol. 10, No. 1, (Juni 2020):, hal. 28 
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2) Guru seba lga li uswalh/role model da lla lm mengguna lka ln 

teknologi (sma lrtphone). Guru diha lralpka ln tidalk 

memega lng sma lrtphone pa lda l sala lt proses bela lja lr 
menga lja lr.  

3) Guru menga lja lrka ln talta l kralma l ya lng ba lik balgi alna lk, 

a lga lr alna lk terbialsal mengha lrgali sesalma l tema lnnya l di 

kelals. 

4) Guru mela ltih alna lk untuk memba lca l buku balca la ln 

denga ln sualral lalnta lng da ln bergilir. 

5) guru membia lsa lkaln a lna lk untuk menca lri tugals mela llui 

buku, bukaln dalri sma lrtphone.  

           Menurut Dalrtya lnt peneralpa ln norma l tersebut 

da lpa lt mengha lsilkaln beberalpa l poin penting da llalm diri 

a lna lk, ya lkni: 

1) Alna lk a lka ln memiliki wa lta lk peduli, talngguh, jujur, 

cerdals. 

2)  Mengubalh kebialsa laln buruk alna lk step by step 

sehinggal menja ldi balik. 

3) Alna lk a lka ln menja ldi berkalra lker sehinggal tertalna lm 

da llalm jiwa lnya l sifa lt ya lng mema lnca lrka ln sika lp da ln 

tindalka ln balik. 

4)  Alna lk ya lng berka lrakter balik alka ln mewujudkaln 

kema lmpualn da lya l dorong dalri dallalm untuk 

mena lmpilka ln perilalku terpuji.
19

 Untuk itu guru 

dituntut untuk menja ldi pendidik profesiona ll denga ln 

tugals utalma l mendidik, menga lralhka ln, mela ltih, 

menga lja lr, membimbing, menila li, daln mengeva llualsi 

pesertal didik. 

b. Pembina la ln nilali-nilali Ka lra lkter di sekolalh di dallalm proses 

pembela lja lraln 

       Untuk mena lna lmka ln Pendidikaln ka lralkter terhalda lpal a lna lk 

(siswal) perlu dilalkuka ln pembina la ln denga ln dua l ha ll, ya lkni 

pembina la ln da lla lm pendidikaln forma ll (sekolalh) ma lupun 

informa ll (lua lr sekolalh). Pendidikaln ka lralkter secalra l 

terintegralsi di dallalm proses pembela lja lraln. Ya lng dima lksud 

denga ln pendidikaln ka lralkter secalra l terintegralsi di dalla lm 

                                                           
19 Talizaro Tafonao, Peran Guru Dalam Menangani Perilaku Menyimpang 

di Kalangan Siswa Mileneal, Jurnal Peran Guru, 2018, h. 166-171 
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proses pembela ljalra ln a lda llalh pengena llaln nila li-nilali, falsilitalsi 

diperolehnya l kesa lda lra ln a lka ln pentingnya l nilali-nilali, daln 

penginternallisalsialn nila li-nilali ke dallalm tingka lh lalku peserta l 
didik sehalri-halri mela llui proses pembela lja lraln ba lik ya lng 

berlalngsung di dalla lm ma lupun di lua lr kelals pa lda l semua l ma lta l 
pelalja lraln. Denga ln demikia ln, kegia ltaln pembelaljalraln, selalin 

untuk menja ldika ln pesertal didik mengua lsa li kompetensi 

(ma lteri), juga l diralnca lng da ln dilalkukaln untuk menja ldika ln 

pesertal didik mengenall, menya lda lri/peduli, daln 

menginterna llisalsi nilali-nilali daln menja ldika lnnya l perilalku. 

Dalla lm struktur kurikulum kita l, alda l dua l ma lta l pelaljalraln ya lng 

terkalit lalngsung denga ln pengemba lnga ln budi pekerti daln 

alkhlalk mulia l, ya litu pendidikaln Alga lma l da ln PKn. 

          Kedual ma lta l pelalja lraln tersebut merupa lka ln ma lta l 

pelalja lraln ya lng secalra l eksplisit mengena llka ln nilali-nilali, daln 

salmpa li ta lra lf tertentu menja ldika ln pesertal didik peduli daln 

menginterna llisalsi nilali-nilali. Integralsi pendidikaln ka lralkter 

palda l ma lta l pela ljalra ln selalin pendidikaln Alga lma l daln PKn ya lng 

dikemba lngka ln sa la lt ini lebih palda l falsilitalsi internallisalsi nilali-
nilali di da llalm tingka lh la lku seha lri-halri mela llui proses 

pembela lja lraln (kegialta ln belaljalr menga lja lr da ln penilalia ln). 

Pengena llaln nilali-nilali sebalga li pengetalhualn mela llui balha ln 

aljalr da lpa lt dilalkuka ln, tetalpi buka ln merupa lka ln peneka lna ln. 

Yalng ditekalnkaln alda lla lh pelalksalna laln daln/alta lu 

penginternallisalsialn nilali-nilali mela llui kegia ltaln-kegialtaln di 

dallalm proses pembela lja lraln.  

           Pendidikaln ka lralkter secalral terintegralsi di dalla lm 

kegialta ln pembina la ln kesiswala ln Pendidikaln ka lralkter secalra l 

terintegralsi di da llalm kegialta ln pembina la ln kesiswala ln a lda llalh 

pengenalla ln nilali-nilali, falsilitalsi diperolehnya l kesalda lra ln a lkaln 

pentingnya l nila li-nilali, da ln penginternallisalsialn nilali-nilali ke 

dallalm tingka lh lalku pesertal didik mela llui pelalksa lna la ln 

kegialta ln pembina la ln kesiswala ln, ya litu kegia ltaln pendidikaln 

ya lng dilalkuka ln di lualr jalm pela lja lraln talta lp muka l. Kegialta ln 

tersebut dilalksalna lka ln di dallalm da ln/a ltalu di lualr lingkungaln 

sekolalh da llalm ra lngka l memperlua ls pengetalhua ln, 

meningka ltka ln keteralmpilaln, da ln menginterna llisalsi nilali-nilali 
altalu a lturaln-alturaln a lga lma l sertal norma l-norma l sosia ll balik 

lokall, na lsionall, ma lupun globa ll untuk membentuk insa ln ya lng 
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seutuhnya l. Berikut a lda llalh contoh- contoh kegialtaln 

pembina la ln kesiswa la ln ya litu pembina la ln keima lna ln da ln 

ketalkwa la ln terhalda lp Tuhaln Ya lng Ma lha l Esa l, penegalka ln 

talta lkralma l da ln ta ltal tertib kehidupaln a lkaldemik da ln sosia ll 

sekolalh, kepralmukala ln, daln upa lcalra l benderal 
c. Lalya lnaln Bimbinga ln Konseling  

         Bimbingan konseling menurut Prayitno merupakan 

pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara 

perorangan maupun kelompok agar mandiri dan berkembang 

secara optimal dalam bimbingan pribadi, sosial, belajar 
maupun karier. Lalya lna ln ini memungkinkaln siswa l 
memperoleh kesempa lta ln ba lgi pemba lha lsa ln da ln pengentalsa ln 

malsa lla lh ya lng dia llalmi mela llui dinalmika l kelompok. La lya lna ln 

ini menga lktifkaln dina lmika l kelompok untuk memba lha ls 

berbalga li ha ll ya lng berguna l ba lgi pengemba lnga ln individu ya lng 

alda l didalla lm kelompok. Sebalga li sa llalh sa ltu bentuk kegialtaln 

bimbinga ln da ln konseling, lalya lna ln ini da lpa lt diselenggalra lka ln 

di ma lna l sa lja l, di dalla lm rua lnga ln a lta lupun di lualr rualnga ln. 

Bimbinga ln kelompok merupa lka ln ba lntua ln terhalda lp individu 

ya lng dila lksa lnalka ln da llalm situa lsi kelompok. Bimbinga ln 

kelompok da lpa lt berupa l penya lmpa lia ln informa lsi a lta lupun 

alktivitals kelompok memba lha ls ma lsalla lh ma lsa llalh pendidikaln 

pekerjalaln, pribaldi, da ln sosiall.Bimbinga ln kelompok 

dilalksa lnalka ln da llalm tiga l kelompok, ya litu kelompok kecil (2-

6 oralng), kelompok seda lng (7-12 oralng), daln kelompok besa lr 
(13-20 oralng) alta lupun kelals (20-40 oralng).

20
 

7. Peraln Oralng Tua l 
          Pendidik pertalma l a lna lk di ruma lh ya litu ora lng tua l ya lng 

halrus menja llalnka ln kewaljibalnnya l. Meskipun demikia ln tetalp 

saljal ba lntualn guru di sekolalh diperluka ln. Oralng tua l 

bertalnggung jalwa lb penuh dengaln pendidikaln alna lknya l, ba lik 

dallalm mendidika ln ska lp, menta ll da ln pengetalhua ln a lna lk-

alna lknya l. Kelua lrga l alda llalh ruma lh perta lma l ba lgi setialp alna lk, 

oralng tua l memiliki pera ln ya lng sa lnga lt penting untuk 

membimbing da ln menda lmpingi proses pendidika ln alna lk 

                                                           
20 Uly Andri Raya, Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok Dalam 

Mengatasi Kecanduan Gadget Siswa Smp Negeri 6 Percut Sei Tuan, Skripsi 

Program Studi Bimbingan Dan Konseling Islam, Tahun 2019 
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dilingkungaln kelualrga lnya l. 21
Ora lng tual mema lng terkalda lng 

menemui kesulitaln untuk menga llihka ln perha ltialn alna lk-a lna lk 

terhalda lp ga ldgetnya l. Oleh kalrena l itu, diperluka ln peraln guru 

dallalm meminima llisir pengguna laln ga ldget tersebut. 

        Menurut Zalinuri pendidikaln a lnalk di lingkungaln 

kelualrga l lebih berpusa lt palda l pembentuka ln sikalp da ln 

pembia lsa la ln pa lda l a lktivitalsalktivitals positif. Da lla lm a lrtialn 

oralng tua l wa ljib mendidik da ln membimbing a lna lk 

dilingkungaln kelualrgalnya l sehingga l alnalk a lka ln memiliki sikalp 

daln ka lralkter ya lng ba lik da ln sa lntun denga ln ca lral menja ldika ln 

oralng tua l sebalga li uswalh ha lsalna lh untuk ditiru a lna lk. Seperti 

penda lpalt Hea lvyRunner & DeCelles (2002) ya lng 

menyebutka ln ba lhwa lsalnya l membimbing, menga lsuh, 

menja lga l, membina l da ln mendidik a lnalk diruma lh merupa lka ln 

kewaljialba ln setialp ora lng tual guna l membentuk kalra lkter, 

kepribaldialn ya lng ba lik ba lgi alna lk. 

a. Ga lya l Penga lsuha ln Oralngtual 
1) Penga lsuhaln oralngtua l ya lng bergalya l otora ltion  

       Galya l ya lng bersifa lt otoritaln lebih menghukum 

da ln memba lta lsi dima lna l oralngtua l salnga lt berusalha l 

a lga lr alna lk mengikuti penga lralhaln ya lng di berika ln daln 

menghorma lti pekerjala ln da ln usalha l ya lng telalh 

dilalkuka ln oralngtua l. Oralngtua l otoraltion menetalpka ln 

ba ltalsa ln-balta lsaln da ln kenda lli ya lng tega ls terhalda lp 

a lna lk da ln kekuralnga lnnya l memberi pelua lng kepa lda l 
mereka l untuk berdiallog secalral verball. Penga lsuhaln 

oralngtua l ya lng berga lya l otoritaltif Mendorong alna lk 

a lga lr ma lndiri na lmun ma lsih memba ltalsi daln 

mengenda llika ln a lksi-alksi mereka l. Oralngtua l denga ln 

ga lya l penga lsuha ln otoritaltif memberikaln kesempa lta ln 

kepa ldal a lna lknya l untuk berdioallog secalra l verball. 
Disa lmping itu ora lngtua l juga l bersikalp ha lnga lt da ln 

menga lsuh. 

 

                                                           
21 Elva Gustiana , Upaya Guru Dalam membentuk karakter Siswa kelas V 

pada Masa Pandemi Covid 19 Di MI Plus JA-ALHAQ Bengkulu, Skripsi, 

Program Study Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Bengkulu, Tahun 

2021, hal. 23 – 24. 



 

27 

2) Penga lsuh oralngtual ya lng bergalya l mela lla lika ln  

        Sualtu ga lya l ora lngtual tida lk terlibalt da lla lm 

kehidupaln a lna lk. Ora lngtual ya lng la lla li tidalk menjalwa lb 

pertalnya la ln penga lsuha ln a lnalk ya lng bersikalp lalla li 

berkalitaln denga ln perilalku remeja l ya lng tidalk 

kompeten secalra l sosiall khususnya l kuralngnya l 

pengendallialn sosiall, rema lja l ya lng dila llalika ln oleh 

oralngtua lnya l mera lsa l ba lhwa l ha ll lalin kehidupaln 

oralngtua lnya l lebih penting. 

3) Penga lsuhaln oralngtua l ya lng mema lnja lka ln 

        Galya l penga lsuha ln di ma lna l ora lngtual sa lngalt 
terlibalt da llalm kehidupalnnya l na lmun ha lnya l 

memberika ln sedikit tuntutaln a ltalu kenda lli terhalda lp 

mereka l. Ora lngtua l ya lng mema lnja lkaln a lna lknya l untuk 

mela lkuka ln a lpa lpun ya lng mereka l inginkaln. Alkibaltnya l 
a lna lk itu tidalk perna lh belalja lr untuk mengenda llikaln 

prilalkunya l sendiri a ltalu sela llu berhalralp a lga lr 
kema lunya l diikuti.

22
 Ma lka l da lri hall tersebut ba lhwa l 

oralng tua l ha lrus dalpa lt menga lsuh alna lk denga ln sebalik-

ba liknya l ka lrena l alna lk merupalkaln generalsi penerus. 

 
B. Penelitialn Terda lhulu 

1. Skripsi ha lsil ka lrya l Menni ma lha lsiswi, UNIVERSITA lS 

ISLAlM NEGERI (UIN) Ma ltalralm, Fa lkultals Da lkwalh Da ln 

Ilmu Komunika lsi (FDIK) Jurusa ln Komunika lsi Da ln 

Penyialraln Islalm (KPI) talhun 2020, denga ln judul DAlMPAlK 

GAlDGET TERHAlDAlP PERILAlKU SOSIA lL23
 

         Tujualn penelitialn ini a ldalla lh mengeta lhui a ldalnya l da lmpa lk 

positif ma lupun nega ltif da lri pengguna laln galdget terhalda lp interalksi 

sosiall di kallalnga ln rema lja l, pengguna laln ga ldget ya lng la lma l 

beralkiba lt ketergalntunga ln daln berda lmpa lk pa lda l interalksi sosiall 
ya lng kura lng, dalri halsil penelitialn ini ditemuka ln balhwalsa lnnya l 

dalmpa lk pengguna la ln ga ldget dalpa lt mempenga lruhi rema lja l pa lda l 

                                                           
22 Aditya Pratama, Peran Orangtua Dalam Mengawasi Penggunaan Gadget 

Pada Anak Usia Dini ( Study Di Perumahan Griya Abdi Negara Kelurahan 

Sukabumi Bandar Lampung),Tahun 2020 
23 Mahni, Dampak Gadget Terhadap Perilaku Sosial, skripsi Universitas 

Islam Negeri (Uin) Mataram 2020 



 

28 

umumnya l, khususnya l Rema lja l Kelura lha ln Keka llik Jalya l da lla lm 

berinteralksi sosiall. 

         Tipe penelitialn ya lng diperguna lka ln da llalm penelitialn ini 

a ldallalh penelitialn kuallitaltif. peneliti mela lkukaln penelitialn denga ln 

studi diskriptif ka lrenal sesua li dengaln sifa lt ma lsalla lh sertal tujua ln 

ya lng ingin memperoleh da ln buka ln menguji hipotesis, da ln penulis 

terjun lalngsung ke lalpa lnga ln untuk menca lri da ltal. Da llalm hall ini 

penulis ingin mengungka lpka ln sesuali ya lng terjaldi dilalpalnga ln, 

untuk da lpalt memberika ln penjelalsaln da ln ja lwa lba ln terhalda lp pokok 

perma lsa lla lha ln ya lng seda lng diteliti. 

       Halsil penelitialn menunjuka ln Berda lsalrka ln ha lsil walwa lnca lra l 
dalpa lt peneliti kalta lka ln ba lhwa l pengguna laln ga ldget memiliki 

dalmpa lk ya lng nega ltif dikalla lnga ln Rema lja l ya lng membua lt Rema lja l 
malla ls da lla lm bekerja l sehinggal menga lkiba ltkaln meningka ltnya l 

jumla lh penga lnguraln di Keluralha ln Kekallik Jalya l. 
          Persalma la ln penelitialn ya lng dila lkukaln oleh saludalri Menni 

denga ln peneliti alda llalh sa lma l-sa lma l mengguna lkaln jenis 

pendekalta ln penelitialn kua llitaltif. Perbeda la ln alntalra l penelitialn ya lng 

peneliti lalkukaln a lda lla lh subjeknya l ya litu siswa l tempa lt da ln objek 

penelitialn. Penelitialn sebelumnya l bertempa lt di Malsya lra lka lt 

Keka llik Jalyal, Keca lma ltaln, Seka lrbelal Kota l Ma ltalralm, seda lngka ln 

penelitialn ya lng dila lkuka ln peneliti bertempa lt di SD Negeri 2 

Betoka ln. Peneliti sebelumnya l fokus palda l pemuda l ya lng berma lin 

galdget ya lng a lda l di Keluralha ln Keka llik Jalya l, seda lngkaln penelitialn 

ya lng peneliti lalkuka ln ha lnya l fokus pa lda l sa lla lh sa ltu kegialta ln siswa l 
ya lng berma lin ga ldget da ln pengalruhnya l terhalda lp kalra lkter siswal di 

SD Negeri 2 Betokaln.  

 
2. Skripsi ha lsil ka lryal Alhmald Walliid, ma lhalsiswal Universitals 

Negeri Malka lssalr, Progra lm Studi Pendidika ln IPS Fa lkulta ls 

Ilmu Sosia ll ta lhun 2019, dengaln judul Penga lruh Pengguna laln 

Galdget Terha ldalp Ka lralkter Siswal Di SMP 01 Ca lmpallalgia ln 

Kalbupalten Polewalli Ma lndalr24
 

         Penelitialn ini bertujualn untuk: 1) mengeta lhui ga lmba lra ln 

Pengalruh Penggunala ln Ga ldget Terhalda lp Ka lralkter Siswa l Di SMP 

                                                           
24 Ahmad Waliid, Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Karakter Siswa 

Di SMP 01 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan IPS Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar, tahun 2019 
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01 Ca lmpa llalgialn Ka lbupa lten Polewalli Ma lndalr. 2) Untuk 

mengeta lhui ka lralkter siswal di SMP Negeri 01 Ca lmpalla lgia ln 

Kalbupa lten Polewa lli Ma lndalr. 3) Untuk mengeta lhui penga lruh 

pengguna laln ga ldget terhalda lp ka lra lkter siswal di SMP Negeri 01 

Ca lmpalla lgialn Ka lbupa lten Polewalli Malnda lr. 
       Jenis penelitialn ya lng digunalka ln dallalm penelitialn ini alda llalh 

staltistic kualntitaltif deskriptif. Va lrialbel penelitialn terdiri da lri 
pengguna laln ga ldget (Va lrialbel X) da ln ka lra lkter siswa l seba lgali 

(valrialbel Y). Popula lsi peneltialn ini aldalla lh siswal SMP 01 

Ca lmpalla lgialn Ka lbupa lten Polewalli Malndalr 764 siswal sertal ya lng 

menja ldi VII,VIII, da ln X seba lnya lk 100 siswa l. Teknik alna llisis 

daltal dilalkuka ln dengaln alna llisis staltistic deskriptif daln a lna llisis 

inferensiall. 
          Halsil peneliti galmbalra ln pengguna laln galdget di SMP Negeri 

01 Ca lmpa lla lgia ln Ka lbupa lten Polewalli Ma lnda lr beralda l pa lda l 
kaltegori “cukup balik” dengaln menga lcu pa ldal indikaltor 

mena lmba lh pengeta lhua ln siswal da lla lm mengguna lka ln ga ldget, 

mela ltih krealtivitals alna lk, mengga lnggu konsentralsi belalja lr, daln 

mempenga lruhi perilalku a lna lk. Ga lmba lra ln ka lra lkter siswal di Smp 

Negeri 01 Ca lmpa lla lgia ln Ka lbupa lten Polewalli Ma lndalr beralda l palda l 

kaltegori “salnga lt balik” dengaln menga lcu pa lda l indikaltor jujur, 

displin, ralsa l ingin talhu, peduli sosiall, talnggung jalwa lb. Alda l 

penga lruh ya lng beralda l pa lda l kaltegori “sedalng” alnta lral Penggunala ln 

Galdget terhalda lp Ka lralkter Siswal di SMP Negeri 01 Ca lmpalla lgia ln 

Kalbupa lten Polewa lli Ma lnda lr. Ha ll tersebut dibuktika ln 

berdalsa lrkaln uji regresi terha lda lp va lrialbel pengguna laln ga ldget 

terhalda lp siswa l 
       Persalma la ln peneliti sebelumnya l denga ln peneliti ya litu fokus 

denga ln pengalruh ga ldget terhalda lp ka lralkter siswal, daln ya lng 

dialmalti a lda llalh siswal. Perbeda la ln peneliti sebelumnya l denga ln 

peneliti ya litu jenis penelitialnnya l peneliti sebelumnya l 
mengguna lka ln Jenis penelitialn staltistic kua lntitaltif deskriptif. 

Sedalngka ln peneliti ya litu kuallitaltif, tempa lt da ln objek penelitialn 

berbedal, peneliti sebelumnya l mela lkuka ln penelitialn di SMP 01 

Ca lmpalla lgialn Ka lbupa lten Polewalli Malnda lr. Seda lngkaln peneliti di 

SD Negeri 2 Betokaln. 
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C. Keralngkal Berfikir 

         Kebalnya lka ln a lna lk di zalma ln seka lralng mema lka li ga ldget bukaln 

untuk belaljalr mela linka ln berma lin ga lmes da ln bermedia l sosia ll. Ha ll 
tersebut dalpalt mempenga lruhi kalra lkter da lri si alnalk. Ga ldget 

mempunya li da lmpa lk positif ya litu da lpalt menga lkses informa lsi 

sehinggal menma lba lh wa lwa lsa ln a lna lk, mela ltih motorik alna lk, daln 

meningka ltka ln keteralmpila ln kognitif, seda lngka ln da lmpalk nega ltifnya l 
a lna lk jaldi kecalndua ln ga ldget, penurunaln konsentralsi belaljalr, ma lla ls 

belaljalr, menimbulka ln ga lnggua ln kesehalta ln terutalma l pa lda l ma ltal tida lk 

heraln a lna lk-alna lk di usial rendalh sudalh mema lka li kalcal ma lta l, menja ldi 

pribaldi tertutup, da ln tida lk memperdulikaln kea ldala ln sekitalrnya l.  Da lri 
ha ll terebut pengalruh a lna lk mema lka li ga ldget tergalntung da lri peralna lnaln 

guru da ln penga lwa lsaln da lri oralng tua l kedua lnya l ha lrus memiliki 

straltegi algalr alnalk tidalk terhalnyut da lla lm dunial ga ldget. Straltegi guru 

ya litu da lpa lt mela llui pembina la ln nila li-nilali ka lra lkter disekolalh didalla lm 

proses pembela ljalra ln, lalya lna ln bimbinga ln konseling kelompok, da ln 

untuk oralng tual da lpa lt menda lmpingi da ln memberika ln ba ltalsaln wa lktu 

untuk berma lin ga ldget, da ln tidalk mema lnja lkaln a lna lk sehinggal sulit 

dikendallikaln. 
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Ga lmbalr 2.1. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERMASALAHAN 

Terdapat siswa yang tidak melakukan kegiatan belajar pada saat akan 

melaksanakan ujian atau tes. Siswa memilih untuk bermaian gadget 

dibandingkan belajar. 

Peran Guru dan Orang 

Tua 

Guru menanamkan nilai-niai norma dan dalam memanfaatkan gadget, 

pembinaan nilai-nilai karakter di sekolah, layanan bimbingan konseling 

Gaya pengasuhan orang tua  Otorariton (Memberi batasan waktu bermain 

gadgetdan tidak memanjakan) 

 

Siswa dapat fokus dalam belajar dan aktif dalam kegiatan belajar 

 


